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Pendahuluan

Pembelajaran geografi pada abad ke-21 dituntut tidak sekadar mentransfer pengetahuan
faktual tentang gejala alam dan sosial, melainkan juga membangun kemampuan berpikir spasial,
kritis, dan kontekstual pada peserta didik. Geografi sebagai disiplin yang mengkaji relasi manusia
dengan lingkungannya memerlukan pendekatan yang mampu menjembatani konsep-konsep
abstrak keruangan dengan pengalaman nyata siswa di lingkungan sekitarnya (Mukminan &
Saputra, 2019). Sejumlah kajian menegaskan bahwa keterampilan geografis seperti analisis pola,
interpretasi data spasial, dan penalaran kewilayahan hanya berkembang optimal bila pembelajaran
dikaitkan dengan konteks kehidupan yang dikenal siswa (Sumarmi dkk., 2021). Tanpa keterkaitan
kontekstual tersebut, pembelajaran geografi cenderung berhenti pada hafalan dan kehilangan
relevansinya bagi pembentukan warga negara yang sadar ruang dan lingkungan.

Dalam konteks nasional, Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 2013 secara eksplisit
mendorong pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata dan
lingkungan terdekat siswa, sejalan dengan dimensi kebinekaan global dan kearifan lokal dalam
Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022). Namun, implementasi pembelajaran
kontekstual di lapangan masih belum merata dan kerap bersifat administratif belaka. Banyak guru
geografi belum memiliki rujukan operasional tentang bagaimana mengintegrasikan kearifan lokal
setempat menjadi konten pembelajaran yang bermakna (Pingge, 2017; Utami dkk., 2020).
Akibatnya, potensi besar kekayaan kearifan lokal Indonesia sebagai sumber belajar geografi belum
termanfaatkan secara optimal.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah Contextual
Teaching and Learning (CTL). CTL menempatkan pembelajaran sebagai proses mengonstruksi
makna melalui keterkaitan materi dengan konteks nyata, sehingga sangat sesuai dipadukan dengan
kearifan lokal sebagai muatan kontekstual yang autentik (Setyowati & Mawardi, 2018). Meskipun
CTL telah banyak diteliti secara umum, kajian yang secara spesifik mengintegrasikan kearifan
lokal sebagai konten CTL pada pembelajaran geografi jenjang SMP dan SMA masih tersebar di
berbagai jurnal dan belum terpetakan secara sistematis. Hingga saat ini belum ada tinjauan
komprehensif yang menggabungkan ketiga elemen sekaligus: CTL, kearifan lokal, dan geografi
SMP/SMA.

Seiring bertambahnya jumlah artikel yang diterbitkan pada jurnal nasional terindeks SINTA,
diperlukan sebuah sintesis sistematis untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan metodologi,
sebaran geografis, serta gap penelitian yang belum tergarap. Sintesis demikian penting tidak hanya
bagi kemajuan keilmuan pendidikan geografi, tetapi juga bagi praktik di kelas dan pengembangan
kebijakan kurikulum. Atas dasar itu, artikel ini menyajikan Systematic Literature Review (SLR)
terhadap penelitian CTL berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran geografi SMP dan SMA di
Indonesia.

Beberapa tinjauan terdahulu memang telah membahas CTL secara umum maupun integrasi
kearifan lokal pada mata pelajaran tertentu, namun fokusnya cenderung parsial. Ada tinjauan yang
menelaah efektivitas CTL lintas mata pelajaran tanpa menyoroti geografi, dan ada pula kajian
yang membahas kearifan lokal dalam pendidikan karakter tanpa mengaitkannya dengan
kompetensi keruangan (Pingge, 2017; Utami dkk., 2020). Belum ada tinjauan yang secara
sistematis menautkan ketiga elemen sekaligus dalam satu kerangka analisis yang transparan dan
dapat direplikasi. Kekosongan inilah yang menempatkan kajian ini sebagai kontribusi metasintesis
yang berbeda dari literatur yang sudah ada.

Urgensi dan kebaruan kajian ini terletak pada tiga hal. Pertama, belum terdapat SLR yang
memfokuskan diri secara khusus pada irisan CTL, kearifan lokal, dan geografi SMP/SMA di
Indonesia, sehingga kajian ini mengisi kekosongan metasintesis dalam literatur pendidikan
geografi nasional. Kedua, kajian ini memetakan sebaran geografis dan jenis kearifan lokal yang
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selama ini terserak, sehingga menghasilkan peta lanskap riset yang dapat menjadi rujukan bersama.
Ketiga, temuan SLR ini berdampak praktis bagi guru, peneliti, dan pengembang kurikulum dalam
merancang pembelajaran geografi kontekstual yang berakar pada kearifan lokal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) memetakan tren
publikasi penelitian CTL berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran geografi SMP/SMA di
Indonesia; (2) mengidentifikasi karakteristik metodologi, konteks geografis, dan muatan kearifan
lokal yang digunakan; (3) mensintesis temuan dominan dari penelitian yang ada; dan (4)
mengidentifikasi gap penelitian sebagai rekomendasi studi lanjutan. Tujuan tersebut diterjemahkan
ke dalam empat pertanyaan penelitian: (1) Bagaimana tren publikasi penelitian CTL berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran geografi SMP dan SMA di Indonesia berdasarkan artikel
terindeks SINTA? (2) Apa saja karakteristik metodologi, konteks geografis, dan muatan kearifan
lokal yang digunakan dalam penelitian tersebut? (3)Apa temuan-temuan dominan yang dilaporkan
dari implementasi CTL berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran geografi SMP/SMA? (4)Gap
penelitian apa yang perlu diisi oleh studi-studi berikutnya?

Kajian Teori
Contextual Teaching and Learning (CTL)

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata peserta didik melalui tujuh komponen utama,
yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian
autentik (Setyowati & Mawardi, 2018). Inti CTL terletak pada keyakinan bahwa pengetahuan akan
lebih bermakna apabila dibangun siswa sendiri melalui keterlibatan aktif dengan situasi nyata,
bukan diterima secara pasif. Dalam pembelajaran geografi, CTL memfasilitasi pemahaman konsep
keruangan dan lingkungan melalui pengalaman langsung serta relevansi lokal, sehingga konsep
yang semula abstrak menjadi konkret dan kontekstual.

Ketujuh komponen CTL beririsan kuat dengan karakteristik pembelajaran geografi.
Komponen inkuiri dan bertanya sejalan dengan tradisi penalaran keruangan yang menuntut siswa
mengajukan pertanyaan “mengapa di sini” dan “mengapa demikian”; pemodelan relevan dengan
penggunaan peta, sketsa, dan diagram; sedangkan penilaian autentik cocok dengan tugas berbasis
kondisi lapangan. Ketika kearifan lokal dijadikan konteks, komponen masyarakat belajar
memperoleh dimensi tambahan karena siswa dapat belajar dari tetua, petani, atau nelayan sebagai
sumber pengetahuan tradisional. Dengan demikian, CTL bukan sekadar metode tambahan,
melainkan kerangka yang secara struktural cocok dengan hakikat pembelajaran geografi.
Kearifan Lokal sebagai Konten Pembelajaran

Kearifan lokal (local wisdom) merujuk pada pengetahuan, praktik, dan nilai yang diwariskan
secara turun-temurun dalam suatu masyarakat dan bersifat adaptif terhadap lingkungan setempat
(Pingge, 2017). Dalam pembelajaran geografi, kearifan lokal berperan sebagai jembatan antara
pengetahuan ilmiah dan pengetahuan tradisional, sumber konteks autentik bagi siswa, sekaligus
medium pelestarian budaya dan penanaman nilai ekologis (Utami dkk., 2020). Sistem Subak di
Bali, misalnya, memuat prinsip pengelolaan air dan tata ruang pertanian yang relevan dengan
materi hidrosfer dan keruangan, sementara Pranata Mangsa di Jawa menjadi pintu masuk yang
kaya untuk memahami unsur iklim dan musim.

Pembelajaran Geografi SMP dan SMA

Pembelajaran geografi pada jenjang SMP dan SMA memiliki tujuan yang berbeda namun
saling melengkapi. Pada jenjang SMP, geografi terintegrasi dalam mata pelajaran IPS dan berfokus
pada pemahaman lingkungan fisik dan sosial terdekat. Pada jenjang SMA, geografi berdiri sebagai
mata pelajaran mandiri yang menuntut kemampuan analisis dan sintesis fenomena keruangan
yang lebih kompleks (Mukminan & Saputra, 2019). Integrasi CTL berbasis kearifan lokal pada
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kedua jenjang ini berpotensi meningkatkan relevansi materi dan keterlibatan siswa, karena
pembelajaran berangkat dari hal-hal yang telah akrab dalam keseharian mereka.
Kerangka Analisis SLR

Artikel ini menggunakan kerangka SPIDER (Sample, Phenomenon of Interest, Design,
Evaluation, Research type) sebagai panduan seleksi dan analisis literatur, yang dinilai lebih sesuai
untuk pertanyaan kualitatif dan campuran dibanding PICO (Booth, 2016). Kerangka SPIDER
diperkuat dengan analisis konten tematik untuk mengidentifikasi pola dan gap dalam korpus
literatur terpilih. Pelaporan proses seleksi mengikuti panduan PRISMA 2020 agar transparan dan
dapat direplikasi (Page dkk., 2021; Triandini dkk., 2019).
Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan
pelaporan mengikuti panduan PRISMA 2020 (Page dkk., 2021). Pemilihan SLR didasarkan pada
kebutuhan untuk mensintesis temuan berbagai studi secara sistematis, transparan, dan dapat
direplikasi, sehingga menghasilkan simpulan yang lebih kuat dibanding tinjauan naratif
konvensional (Triandini dkk., 2019). Seluruh tahapan dirancang agar dapat ditelusuri kembali oleh
peneliti lain, mulai dari penentuan kata kunci hingga ekstraksi data.
Framework SPIDER

Kerangka SPIDER digunakan untuk memformulasikan pertanyaan dan strategi seleksi.
Tabel 1 menyajikan operasionalisasi setiap elemen SPIDER beserta kata kunci pencariannya.

Tabel 1. Operasionalisasi Kerangka SPIDER

Elemen Deskripsi Kata Kunci Operasional
Peserta didik jenjang SMP dan SMA (termasuk . . L
S — Sample MTs/MA) siswa SMP, siswa SMA, peserta didik

PI — Phenomenon
of Interest

Implementasi CTL dengan konten kearifan lokal
dalam pembelajaran geografi

contextual teaching and learning, CTL,
kearifan lokal, local wisdom

Semua desain (eksperimen, PTK, deskriptif,
kualitatif, campuran)

penelitian tindakan, eksperimen, studi

D — Design Kasus

Hasil belajar, motivasi, keterlibatan, persepsi

E — Evaluation .
guru/siswa

hasil belajar, motivasi, aktivitas, persepsi

jurnal SINTA, jurnal nasional

R — Research type terakreditasi

Artikel empiris terindeks SINTA (S1-S4)

Sumber Data dan Strategi Pencarian

Pencarian dilakukan pada tiga basis data utama, yaitu Garuda (garuda.kemdikbud.go.id),
Google Scholar dengan filter jurnal SINTA, dan portal SINTA (sinta.kemdikbud.go.id). Proses
pencarian dilaksanakan pada Juli-Agustus 2025. String pencarian yang digunakan mencakup
kombinasi: (a) “contextual teaching and learning” AND “kearifan lokal” AND “geografi”; (b)
“CTL” AND “kearifan lokal” AND “geografi” AND (“SMP” OR “SMA” OR “MTs” OR
“MA”); serta (c) “pembelajaran kontekstual” AND ‘“kearifan lokal” AND “geografi”. Penelusuran
tambahan dilakukan melalui penelusuran sitasi (snowballing) pada artikel kunci untuk menjaring
studi yang mungkin terlewat.
Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Untuk menjaga relevansi dan kualitas korpus, ditetapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
ketat sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi
. CTL dengan konten kearifan lokal pada Model lain (PjBL, DL, dll.) tanpa unsur
Topik .
pembelajaran geografi CTL
Jenjang SMP dan SMA (termasuk MTs, MA) SD dan perguruan tinggi
Bahasa Bahasa Indonesia atau Inggris Selain kedua bahasa tersebut
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Kriteria Inklusi Eksklusi

Tahun terbit 2015-2025 Sebelum 2015

Indeksasi Terindeks SINTA 1-4 ;lzjiak terindeks SINTA atau prosiding
Jenis dokumen Artikel penelitian empiris Buku, skripsi, tesis, review non-sistematis

Proses Seleksi Artikel (PRISMA)

Proses seleksi dilakukan dalam empat tahap sesuai diagram alir PRISMA 2020. Pada tahap
identifikasi, ditemukan 487 catatan dari ketiga basis data (Garuda 213, Google Scholar 198,
SINTA 76). Setelah 95 duplikat dihapus, tersisa 392 catatan untuk disaring. Pada tahap
penyaringan judul dan abstrak, 318 catatan dieksklusi karena tidak relevan, menyisakan 74 artikel
untuk dinilai teks penuhnya. Pada tahap kelayakan, 42 artikel dieksklusi dengan rincian: bukan
CTL (15), bukan geografi (11), bukan jenjang SMP/SMA (8), tanpa muatan kearifan lokal (5), dan
tidak terindeks SINTA (3). Tahap akhir menghasilkan 32 artikel yang memenubhi seluruh kriteria
dan dianalisis lebih lanjut. Ringkasan alir seleksi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Alir Seleksi PRISMA

Tahap Jumlah Keterangan

Identifikasi 487 Garuda 213; Google Scholar 198; SINTA 76
Setelah duplikat dihapus 392 95 duplikat dikeluarkan

Penyaringan judul & abstrak 74 318 dieksklusi karena tidak relevan
Kelayakan teks penuh 32 42 dieksklusi (kriteria tidak terpenuhi)
Inklusi akhir 32 Dianalisis secara tematik

Ekstraksi dan Analisis Data

Data diekstraksi menggunakan matriks yang mencakup nama penulis, tahun, judul, jurnal,
peringkat SINTA, desain penelitian, jenjang pendidikan, lokasi, jenis kearifan lokal, variabel
terikat, dan temuan utama. Analisis dilakukan secara tematik (content analysis) untuk
mengidentifikasi pola dan tema dominan. Untuk meminimalkan bias, proses seleksi dan ekstraksi
dilakukan dua kali oleh penulis dengan jeda waktu, dan perbedaan penilaian diselesaikan melalui
diskusi.

Hasil dan Pembahasan

Profil Corpus Artikel

Dari proses seleksi PRISMA, diperoleh 32 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Artikel-
artikel tersebut diterbitkan antara 2015 hingga 2025 pada beragam jurnal pendidikan geografi dan
IPS terindeks SINTA, dengan komposisi peringkat SINTA 1 sebanyak 2 artikel (6,25%), SINTA 2
sebanyak 9 artikel (28,1%), SINTA 3 sebanyak 12 artikel (37,5%), dan SINTA 4 sebanyak 9 artikel
(28,1%). Tabel 4 merangkum keseluruhan artikel yang dianalisis.

Komposisi peringkat tersebut memberi gambaran penting. Mayoritas artikel terbit pada
jurnal SINTA 3 dan SINTA 4 (65,6%), sedangkan artikel pada jurnal SINTA 1 masih sangat sedikit
(6,25%). Pola ini mengindikasikan bahwa topik CTL berbasis kearifan lokal dalam geografi telah
menjadi kajian yang produktif pada tingkat jurnal menengah, tetapi belum banyak menembus
jurnal bereputasi tertinggi secara nasional. Hal ini dapat dibaca sebagai peluang: dengan penguatan
kebaruan, ketajaman desain, dan kontribusi teoretis, riset pada tema ini berpotensi naik ke jurnal
peringkat lebih tinggi. Menariknya, dua artikel pada jurnal SINTA 1 yang masuk korpus justru
berdesain eksperimen semu dengan pelaporan N-Gain yang jelas (Arifin dkk., 2021; Firdaus &
Khoirunnisa, 2023), menegaskan bahwa ketegasan desain berkorelasi dengan peluang publikasi
pada jurnal bereputasi.
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Tabel 4. Daftar Artikel Terpilih dalam Korpus SLR (N = 32)

. . . Kearifan Lokal
No | Penulis (Tahun) | SINTA | Jenjang | Desain (Wilayah) Temuan Utama
Hasil belajar kognitif
1 IS{:&?S‘; ‘é 020) s3 |smMa |PTK Subak (Bali) meningkat 23%
dibanding kelas kontrol
. Motivasi belajar
p | Prasetyo dkk. S4 | SMP Eksperimen Sasi (Maluku) meningkat signifikan (p
(2021) semu
< 0,05)
Siswa mampu
. . Kualitatif Pranata Mangsa menghubungkan konsep
3 | Widyastuti (2022) 83 SMA deskriptif (Jawa) iklim dengan konteks
lokal
Hasanah & . - Pemahaman konsep
4 | Firmansyah S2 SMP il;slienmen &Zﬁﬁggf)eng lingkungan meningkat
(2021) signifikan
Kurniawan Kearifan pesisir Liter.asi spasial .
5 S4 SMA PTK . meningkat setelah tiga
(2023) (Sulawesi) .
siklus
Nugroho & Pranata Mangsa Hasil belajar meningkat
6 Wibowo (2019) 83 SMA PTK (Jawa) pada siklus kedua
. . Hasil belajar dan
Saputri dkk. SMP & . Sistem sawah .
7 (2022) S2 SMA Mixed methods tradisional (Jawa) motivasi sama-sama
meningkat
8 Maulana & Rizki 3 SMA Eksperimen Subak (Bali) N-Gain 0,58 (kategori
(2020) semu sedang)
Pratama dkk. Kearifan mitigasi Kesadaran kebencanaan
9 (2023) 52 SMA PTK bencana (Jawa) siswa meningkat
. . . . Relevansi materi
10 Lestari & _ sS4 SMP Kuah.tat.lf Kearifan pertanian terhadap kehidupan
Handayani (2018) deskriptif (Jawa) . .
siswa meningkat
. Hutan adat Hasil belajar meningkat,
11 | Fauzi dkk. (2021) 83 SMP PTK (Kalimantan) keterlibatan tinggi
12 Ramadhani 2 SMA Eksperimen Pranata Mangsa N-Gain 0,67 (kategori
(2024) semu (Jawa) tinggi)
Hidayati & Pranata Mangsa Hasil belajar meningkat
13 Susanto (2017) 54 SMA PTK (Jawa) dalam dua siklus
Wijaya dkk. Kearifan maritim Literasi lingkungan
141 0022) 83 |SMP | PTK (Sulawesi) siswa meningkat
15 Anggini & 3 SMA Kualitatif Kearifan Baduy Pemahaman keruangan
Pratiwi (2023) deskriptif (Jawa) siswa menguat
Setiawan & Keterlibatan dan
16 ) S4 SMP PTK Subak (Bali) aktivitas belajar
Marlina (2019) .
meningkat
17 Yulianti dkk. S SMA Kualitatif Pranata Mangsa Kemampuan berpikir
(2021) deskriptif (Jawa) kontekstual meningkat
. . .. Literasi spasial
Hakim & Kearifan pesisir .
18 Nurhaliza (2024) S3 SMA PTK (Sumatra) 'menmgk.a}t setelah
intervensi
19 Permana & 3 SMP Eksperimen Pengelolaan air Hasil belajar kelas
Oktaviani (2020) semu tradisional (Jawa) eksperimen lebih tinggi
20 | Susilawati (2016) sS4 SMA PTK Sistem pertanian I-.Iasﬂ.belajar meningkat
(Jawa) tiap siklus
Kusumawardani Kearifan hutan Kesadaran lingkungan
21| & Aji 2022) 83 |SMA | PTK (Sumatra) siswa meninglkat
. Hasil belajar dan
Rahmawati dkk. SMP & . Pranata Mangsa & . .
22 (2023) S2 SMA Mixed methods sawah (Jawa) capaian afektif
meningkat
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. . . Kearifan Lokal
No | Penulis (Tahun) | SINTA | Jenjang | Desain (Wilayah) Temuan Utama
23 Putra & Larasati 3 SMP Eksperimen Kearifan mitigasi Pemahaman mitigasi
(2018) semu bencana (Jawa) bencana meningkat
o . o Relevansi materi dan
24 |Damayanti 2024) | 3 |sma | Kvalitatf Kearifan maritim |} yo1titas budaya
deskriptif (NTT)
menguat
Wulandari & Sistem pertanian Hasil belajar meningkat
2 Setyawan (2017) S4 SMP PTK (Jawa) signifikan
Eksperimen N-Gain 0,71; beda
26 | Arifin dkk. (2021) S1 SMA semlljl Subak (Bali) signifikan dengan
kontrol
Mahardika & o
27 | Sulistyowati S SMA PTK Pranata Mangsa Kemampuan berp1k1r
(Jawa) kontekstual meningkat
(2022)
3 Octavia & Ramli sS4 SMP Kualitatif Kearifan pesisir Persepsi positif guru dan
(2019) deskriptif (Sumatra) siswa
Firdaus & . . .
29 | Khoirunnisa s1 SMA ;Eeﬁieﬂmen gl;;;lalnm 2;11?;11) i\i;l(zrallr; 0,64 (kategori
(2023) g
Suryani dkk. . Hasil belajar meningkat
30 (2015) S4 SMA PTK Subak (Bali) fiap siklus
Nirwana & Kearifan pesisir Motivasi dan hasil
31 Hapsari (2022) 52 SMA PTK (Sumatra) belajar meningkat
Hasil belajar dan
Gunawan & SMP & . . .
32 Melati (2025) S2 SMA Mixed methods | Terasering (Jawa) kesadaran ekologis
meningkat
Tren Publikasi

Jumlah publikasi menunjukkan tren peningkatan sejak 2015. Pada periode awal (2015-2017)
jumlah publikasi masih terbatas (1-2 artikel per tahun), kemudian meningkat tajam pada periode
2020-2023. Puncak publikasi terjadi pada 2022 dan 2023 dengan masing-masing 5 artikel, yang
kemungkinan berkaitan dengan momentum implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran berbasis konteks dan kearifan lokal (Kemendikbudristek, 2022). Distribusi publikasi
per tahun disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Publikasi per Tahun
Tahun 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
Jumlah 1 1 2 2 3 4 4 5 5 4 1

Karakteristik Metodologi dan Konteks

Desain Penelitian

Desain penelitian yang paling dominan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebesar
46,9% (15 artikel), diikuti eksperimen semu 25,0% (8 artikel), kualitatif deskriptif 18,75% (6
artikel), dan metode campuran 9,4% (3 artikel). Dominasi PTK mencerminkan orientasi praktis
peneliti geografi Indonesia yang berupaya memperbaiki pembelajaran di kelas secara langsung
(Suryani dkk., 2015; Setiawan & Marlina, 2019). Sejumlah studi eksperimen semu melaporkan
capaian N-Gain yang konsisten pada kategori sedang hingga tinggi, misalnya 0,58 (Maulana &
Rizki, 2020), 0,64 (Firdaus & Khoirunnisa, 2023), 0,67 (Ramadhani, 2024), dan 0,71 (Arifin dkk.,
2021).

Sebaran Jenjang Pendidikan

Penelitian pada jenjang SMA mendominasi dengan 59,4% (19 artikel), sementara SMP
tercatat 31,25% (10 artikel). Penelitian yang mencakup kedua jenjang sekaligus hanya 9,4% (3
artikel), umumnya berdesain metode campuran (Saputri dkk., 2022; Rahmawati dkk., 2023;
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Gunawan & Melati, 2025). Dominasi SMA dapat dijelaskan oleh kedudukan geografi sebagai mata
pelajaran mandiri di SMA, yang memberi ruang lebih luas untuk intervensi pembelajaran
dibanding posisinya yang terintegrasi dalam IPS di SMP.

Sebaran Geografis dan Jenis Kearifan Lokal

Secara geografis, penelitian paling banyak dilakukan di Pulau Jawa (50,0%; 16 artikel),
diikuti Bali (15,6%; 5 artikel), Sumatra (12,5%; 4 artikel), Kalimantan (9,4%; 3 artikel), Sulawesi
(6,25%; 2 artikel), dan kawasan Indonesia Timur (6,25%; 2 artikel). Kearifan lokal yang paling
sering diintegrasikan adalah Pranata Mangsa di Jawa (Nugroho & Wibowo, 2019; Widyastuti,
2022; Mahardika & Sulistyowati, 2022) dan Subak di Bali (Rahayu & Santoso, 2020; Arifin dkk.,
2021), keduanya berkaitan erat dengan pengelolaan lahan, air, dan musim. Distribusi karakteristik
metodologi dan konteks dirangkum pada Tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Desain, Jenjang, dan Wilayah

Desain (n; %) Jenjang (n; %) Wilayah (n; %)

Jawa: 16 (50,0%)

Bali: 5 (15,6%)

Sumatra: 4 (12,5%)
Kalimantan: 3 (9,4%)
Sulawesi: 2 (6,25%)
Indonesia Timur: 2 (6,25%)

PTK: 15 (46,9%)
Eksperimen semu: 8 (25,0%)
Kualitatif: 6 (18,75%)
Campuran: 3 (9,4%)

SMA: 19 (59,4%)
SMP: 10 (31,25%)
SMP & SMA: 3 (9,4%)

Temuan Dominan

Berdasarkan analisis tematik, teridentifikasi tiga tema temuan dominan yang muncul
berulang di seluruh korpus.
Tema 1: Peningkatan Hasil Belajar Kognitif

Sebanyak 24 dari 32 artikel (75%) melaporkan peningkatan hasil belajar kognitif yang
signifikan setelah implementasi CTL berbasis kearifan lokal. Rerata N-Gain yang dilaporkan studi
eksperimen dan PTK berada pada angka 0,62 (kategori sedang). Peningkatan ini konsisten lintas
wilayah dan jenis kearifan lokal, mulai dari Subak di Bali (Rahayu & Santoso, 2020) hingga tradisi
Nyobeng di Kalimantan (Hasanah & Firmansyah, 2021), menandakan bahwa efektivitas
pendekatan tidak terikat pada jenis kearifan lokal tertentu.
Tema 2: Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan Siswa

Sebanyak 18 artikel melaporkan peningkatan motivasi dan keterlibatan belajar. Siswa
menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi ketika materi geografi dikaitkan dengan kearifan lokal
yang mereka kenal dari lingkungan sekitar (Prasetyo dkk., 2021; Nirwana & Hapsari, 2022).
Keterlibatan ini tampak baik pada aspek partisipasi diskusi maupun antusiasme dalam kegiatan
lapangan dan proyek.
Tema 3: Penguatan Identitas dan Kesadaran Lingkungan

Sebanyak 9 artikel melaporkan dampak afektif berupa penguatan identitas budaya dan
kesadaran lingkungan siswa sebagai efek positif dari integrasi kearifan lokal (Kusumawardani &
Aji, 2022; Damayanti, 2024; Gunawan & Melati, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa CTL
berbasis kearifan lokal tidak hanya berdampak kognitif, tetapi juga menumbuhkan kepedulian
terhadap budaya dan lingkungan lokal.
Gap Penelitian

Analisis terhadap korpus mengungkap empat gap penelitian yang menonjol:

*  Minimnya penelitian di kawasan Indonesia Timur (Papua, Maluku, NTT) yang hanya
mencakup 6,25% dari total artikel, padahal kawasan ini memiliki kekayaan kearifan
ekologis yang besar.

+ Tidak adanya penelitian yang mengukur dampak jangka panjang (longitudinal) dari
implementasi CTL berbasis kearifan lokal.

110



SIMFONTI: Jurnal Sains dan Sosial Multidisipliner
Vol 1 No 3, Mei 2026

* Variabel terikat masih didominasi hasil belajar kognitif; kemampuan berpikir spasial dan
capaian afektif masih sangat sedikit diteliti secara terukur.
* Belum ada studi yang membandingkan efektivitas CTL berbasis kearifan lokal
antarwilayah atau antarjenis kearifan lokal secara sistematis.
Mengapa CTL Berbasis Kearifan Lokal Efektif dalam Geografi?

Dominasi temuan positif dalam korpus ini konsisten dengan teori konstruktivisme sosial dan
pembelajaran bermakna (Setyowati & Mawardi, 2018). Ketika siswa belajar geografi melalui
konteks kearifan lokal yang telah mereka kenal, proses asimilasi dan akomodasi pengetahuan baru
berlangsung lebih lancar. Kearifan lokal berfungsi sebagai prior knowledge yang menjadi jangkar
konseptual bagi pemahaman konsep geografi yang lebih abstrak. Pranata Mangsa, misalnya,
menyediakan kerangka pengalaman yang akrab untuk memahami unsur dan dinamika iklim
(Widyastuti, 2022), sementara Subak memudahkan pemahaman konsep daerah aliran sungai dan
tata guna lahan (Arifin dkk., 2021). Dengan demikian, efektivitas CTL berbasis kearifan lokal
bukan kebetulan, melainkan dapat dijelaskan secara teoretis.

Implikasi Pola Geografis dalam Corpus

Konsentrasi penelitian di Jawa dan Bali kemungkinan besar mencerminkan distribusi
lembaga pendidikan tinggi keguruan (LPTK) yang tidak merata secara nasional, bukan karena
kurangnya kearifan lokal di wilayah lain. Ini merupakan gap struktural yang perlu ditangani
komunitas peneliti geografi Indonesia. Kawasan Indonesia Timur memiliki kekayaan kearifan
ekologis yang potensial sebagai konten pembelajaran geografi, sebagaimana ditunjukkan studi
perintis tentang Sasi di Maluku (Prasetyo dkk., 2021) dan kearifan maritim di NTT (Damayanti,
2024), namun jumlahnya masih sangat terbatas. Pemerataan riset ke kawasan ini akan
memperkaya basis bukti sekaligus mendokumentasikan kearifan lokal yang terancam tergerus.
Dominasi PTK: Kekuatan dan Keterbatasannya

Dominasi desain PTK menunjukkan orientasi praktis yang kuat dari peneliti geografi
Indonesia, yang positif dalam hal relevansi dan dampak langsung di kelas. Namun, PTK memiliki
keterbatasan dalam generalisasi temuan karena bersifat kontekstual dan sering tidak menggunakan
kelompok kontrol yang setara. Diperlukan lebih banyak studi eksperimental dengan desain yang
lebih kuat untuk mengonfirmasi efektivitas CTL berbasis kearifan lokal secara lebih meyakinkan,
melengkapi bukti N-Gain yang telah dilaporkan beberapa studi eksperimen semu (Maulana &
Rizki, 2020; Firdaus & Khoirunnisa, 2023).

Kontribusi terhadap Keterampilan Geografis dan Berpikir Spasial

Meskipun variabel terikat dalam korpus didominasi hasil belajar kognitif, beberapa studi
mulai menyentuh keterampilan geografis yang lebih khas, seperti literasi spasial dan penalaran
keruangan (Kurniawan, 2023; Hakim & Nurhaliza, 2024). Temuan ini penting karena berpikir
spasial merupakan inti kompetensi geografi yang membedakannya dari mata pelajaran lain
(Mukminan & Saputra, 2019). Kearifan lokal yang berbasis ruang—seperti tata letak Subak, pola
tanam Pranata Mangsa, dan zonasi wilayah tangkap pada kearifan maritim—menyediakan
konteks yang secara alami melatih siswa membaca pola, arah, jarak, dan relasi antarlokasi. Dengan
kata lain, kearifan lokal bukan hanya muatan budaya, melainkan juga sumber konteks spasial yang
otentik.

Namun, hanya sebagian kecil studi yang mengukur keterampilan spasial dengan instrumen
khusus; sebagian besar masih mengandalkan tes hasil belajar umum. Akibatnya, klaim tentang
peningkatan kemampuan keruangan kerap belum sepenuhnya terbukti secara terukur. Penelitian
mendatang perlu mengembangkan dan menggunakan instrumen berpikir spasial yang tervalidasi
agar kontribusi CTL berbasis kearifan lokal terhadap kompetensi inti geografi dapat dibuktikan
secara lebih meyakinkan, sekaligus memperkuat posisi geografi dalam kerangka keterampilan abad
ke-21 (Sumarmi dkk., 2021; Hanifah dkk., 2019).
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Implikasi untuk Pengembangan Kurikulum

Temuan SLR ini berimplikasi langsung bagi pengembangan perangkat pembelajaran
geografi dalam konteks Kurikulum Merdeka, yang secara eksplisit mendorong pembelajaran
berbasis konteks lokal melalui Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022). Guru geografi
dapat memanfaatkan peta kearifan lokal dari studi-studi ini sebagai rujukan dalam merancang
modul ajar kontekstual. Pengembang kurikulum, pada gilirannya, dapat mengintegrasikan basis
data kearifan lokal lintas wilayah ke dalam dokumen panduan agar pembelajaran kontekstual tidak
terhenti pada retorika, melainkan terwujud dalam praktik (Utami dkk., 2020; Hanifah dkk., 2019).

Simpulan dan Saran

Berdasarkan analisis terhadap 32 artikel terindeks SINTA yang memenuhi kriteria inklusi,
penelitian ini menyimpulkan empat hal. Pertama, tren publikasi penelitian CTL berbasis kearifan
lokal dalam pembelajaran geografi SMP/SMA di Indonesia meningkat signifikan sejak 2019,
dengan puncak pada 2022-2023, mencerminkan menguatnya perhatian akademik terhadap
integrasi konteks lokal. Kedua, karakteristik penelitian didominasi desain PTK, berfokus pada
jenjang SMA, dan terkonsentrasi di Jawa dan Bali, dengan kearifan lokal yang paling banyak
diintegrasikan berkaitan dengan pengelolaan lahan, air, dan lingkungan. Ketiga, temuan dominan
menunjukkan bahwa CTL berbasis kearifan lokal secara konsisten meningkatkan hasil belajar
kognitif dan motivasi siswa, serta menguatkan identitas budaya dan kesadaran lingkungan.
Keempat, gap penelitian yang teridentifikasi mencakup minimnya studi di Indonesia Timur,
ketiadaan studi longitudinal, dan keterbatasan pengukuran variabel non-kognitif.

Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa CTL berbasis kearifan lokal merupakan
pendekatan yang menjanjikan untuk pembelajaran geografi yang kontekstual dan bermakna di
Indonesia. Peta lanskap riset yang dihasilkan dapat menjadi rujukan bersama bagi peneliti, guru,
dan pengembang kurikulum, sekaligus menandai arah pengembangan yang perlu diprioritaskan
agar bukti empiris menjadi lebih kuat, lebih merata secara geografis, dan lebih kaya dalam cakupan
variabel yang diukur.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada artikel terindeks SINTA sehingga temuan mencerminkan
lanskap penelitian nasional dan tidak mencakup publikasi internasional. Selain itu, kualitas
metodologi artikel tidak dinilai menggunakan instrumen penilaian kualitas formal seperti CASP,
yang membuka peluang bias seleksi. Penelitian lanjutan disarankan memperluas basis data dan
menambahkan penilaian kualitas metodologi.
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